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BAB I  
PENDAHULUAN 
 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

(Dharma & Syarbaini, 2022) Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memiliki peran yang sangat penting sebagai tulang punggung 

perekonomian Indonesia. Selain berperan dalam menciptakan lapangan kerja, 

UMKM juga berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto ( PDB) 

nasional. Di berbagai sektor, UMKM telah terbukti sebagai motor penggerak 

utama dalam perekonomian daerah, termasuk dalam sektor kuliner. Salah satu 

usaha kuliner yang berkembang pesat di Sukabumi adalah UMKM Sate, yang 

menawarkan keunikan rasa dan tradisi kuliner yang kaya.Namun, dalam 

proses operasionalnya, UMKM Sate di Sukabumi menghadapi berbagai risiko 

yang dapat mengancam kelangsungan bisnisnya. Risiko ini tidak hanya 

mencakup fluktuasi harga bahan baku, tetapi juga risiko dalam manajemen 

persediaan, kualitas produk, serta perubahan perilaku konsumen yang dapat 

mempengaruhi permintaan pasar. Risiko-risiko ini jika tidak dikelola dengan 

baik, dapat berdampak negatif pada keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, 

penting untuk merancang strategi mitigasi risiko yang tepat guna menjaga 

stabilitas operasional dan keberlanjutan usaha tersebut. Dalam merespons 

tantangan ini, pendekatan transdisipliner menjadi relevan. Pendekatan ini 

memungkinkan kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola risiko secara lebih holistik. 

Dengan melibatkan berbagai pihak yang terkait, mulai dari akademisi, praktisi 

industri, hingga komunitas lokal, diharapkan mitigasi risiko yang dirancang 

dapat lebih efektif dan aplikatif.Melalui perancangan mitigasi risiko yang 

komprehensif, UMKM Sate di Sukabumi dapat meminimalisir dampak dari 

risiko-risiko krusial yang ada. Ini tidak hanya akan membantu UMKM 

tersebut untuk tetap kompetitif di pasar, tetapi juga meningkatkan kualitas dan 

efisiensi operasional secara keseluruhan.Untuk mencapai hal tersebut, 

langkah pertama yang perlu dilakukan adalah mengidentifikasi secara tepat 
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risiko-risiko krusial yang dihadapi oleh UMKM Sate. Identifikasi ini 

mencakup berbagai aspek, seperti faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi jalannya usaha. Faktor internal dapat meliputi kesulitan dalam 

pengelolaan sumber daya, manajemen keuangan, dan kualitas produk. 

Sementara itu, faktor eksternal mencakup ketidakstabilan harga bahan baku, 

persaingan pasar, serta perubahan kebijakan pemerintah yang dapat 

berdampak langsung pada biaya produksi dan harga jual. Proses identifikasi 

risiko ini harus dilakukan dengan cermat dan melibatkan berbagai pihak agar 

dapat menangkap keseluruhan spektrum tantangan yang dihadapi 

UMKM.Setelah risiko-risiko tersebut diidentifikasi, langkah berikutnya 

adalah merancang strategi mitigasi yang tepat. Pendekatan transdisipliner 

memainkan peran penting dalam tahap ini, karena solusi yang dihasilkan perlu 

melibatkan kontribusi dari berbagai bidang keilmuan dan sektor industri. 

Misalnya, kolaborasi dengan akademisi dapat memberikan wawasan ilmiah 

tentang metode manajemen risiko yang paling efektif, sementara praktisi 

industri dapat berbagi pengalaman praktis terkait strategi operasional yang 

telah terbukti berhasil. Komunitas lokal juga tidak kalah pentingnya, karena 

mereka dapat memberikan masukan terkait preferensi konsumen dan tren 

pasar lokal yang terus berkembang.(Dharma & Syarbaini, 2022) 

Dalam implementasi mitigasi risiko, diperlukan juga adanya evaluasi 

berkelanjutan untuk memastikan bahwa strategi yang diterapkan berjalan 

sesuai dengan rencana. Evaluasi ini memungkinkan UMKM Sate untuk 

melakukan penyesuaian cepat terhadap perubahan kondisi eksternal atau 

internal, serta memastikan bahwa risiko-risiko baru yang muncul dapat segera 

diatasi. Dengan demikian, proses mitigasi risiko tidak hanya menjadi sebuah 

langkah reaktif, tetapi juga proaktif dalam menjaga keberlanjutan 

usaha.melalui penerapan strategi mitigasi risiko yang didukung oleh 

pendekatan transdisipliner, UMKM Sate di Sukabumi diharapkan dapat 

bertahan dan bahkan berkembang dalam situasi pasar yang kompetitif. Selain 

itu, keberhasilan dalam mengelola risiko juga dapat meningkatkan reputasi 

UMKM di mata konsumen, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan membuka 

peluang ekspansi usaha di masa depan.penerapan strategi mitigasi risiko yang 

baik juga dapat meningkatkan daya saing UMKM Sate di pasar lokal maupun 

nasional (Fole, 2023). Dengan adanya sistem manajemen risiko yang 

terstruktur dan dukungan dari berbagai pihak melalui pendekatan 
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transdisipliner, UMKM tidak hanya mampu bertahan di tengah tantangan 

pasar, tetapi juga memiliki keunggulan kompetitif yang lebih kuat. Hal ini 

penting karena UMKM sering kali bersaing dengan usaha yang lebih besar 

dan memiliki akses yang lebih mudah terhadap modal serta teknologi. Dengan 

memanfaatkan kolaborasi lintas disiplin, UMKM Sate di Sukabumi dapat 

menemukan cara-cara inovatif untuk mengatasi keterbatasan sumber daya 

mereka dan tetap unggul di pasar.Selain meningkatkan daya saing, mitigasi 

risiko yang berhasil juga akan berkontribusi terhadap efisiensi operasional. 

UMKM Sate dapat mengurangi potensi kerugian yang diakibatkan oleh 

fluktuasi harga bahan baku atau kesalahan dalam manajemen persediaan, 

sehingga mereka bisa lebih fokus pada peningkatan kualitas produk dan 

pelayanan. Ini pada gilirannya akan meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

mendorong pertumbuhan bisnis yang lebih berkelanjutan.Keberhasilan 

penerapan pendekatan transdisipliner juga dapat menjadi model bagi UMKM 

lainnya di Indonesia. Dengan memanfaatkan sinergi antara ilmu pengetahuan, 

pengalaman praktis, dan kearifan lokal, UMKM lain dapat belajar dari 

pengalaman UMKM Sate di Sukabumi dalam menghadapi risiko-risiko 

operasional dan pasar. Dalam jangka panjang, hal ini akan membantu 

memperkuat ekosistem UMKM di Indonesia, yang pada akhirnya akan 

berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. penerapan 

strategi mitigasi risiko berbasis pendekatan transdisipliner tidak hanya 

memberikan manfaat langsung bagi UMKM Sate di Sukabumi, tetapi juga 

menciptakan efek positif yang lebih luas bagi pengembangan UMKM di 

seluruh negeri. (Mistissy et al., 2021) 

(Noerdyah et al., 2020) Melalui inovasi, kolaborasi, dan manajemen 

risiko yang efektif, UMKM akan memiliki fondasi yang lebih kuat untuk 

berkembang di era persaingan global yang semakin ketat. Tidak hanya itu, 

penerapan mitigasi risiko dengan pendekatan transdisipliner juga mampu 

mendorong adaptasi UMKM terhadap perubahan lingkungan bisnis yang 

dinamis. UMKM Sate di Sukabumi, dengan mitigasi yang tepat, akan lebih 

fleksibel dalam menghadapi tantangan baru seperti perubahan regulasi 

pemerintah, digitalisasi, serta tren konsumen yang semakin berubah. 

Misalnya, dengan dukungan teknologi yang didorong oleh kolaborasi lintas 

disiplin, UMKM dapat memanfaatkan platform digital untuk memperluas 

jangkauan pasar, mengoptimalkan pemasaran, serta meningkatkan efisiensi 
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dalam manajemen persediaan dan produksi.Lebih lanjut, pengelolaan risiko 

yang terintegrasi juga berpotensi mendorong pertumbuhan inovasi dalam 

produk dan layanan. Dengan berkolaborasi bersama akademisi dan pakar 

industri, UMKM Sate dapat mengeksplorasi pengembangan produk baru atau 

menciptakan variasi pada produk yang ada untuk menarik segmen pasar yang 

lebih luas. Inovasi ini tidak hanya dapat memperkuat daya saing UMKM, 

tetapi juga memungkinkan mereka beradaptasi dengan kebutuhan konsumen 

yang selalu berkembang, baik di pasar lokal maupun nasional.Selain aspek 

inovasi, pendekatan ini juga dapat meningkatkan keberlanjutan usaha dalam 

jangka panjang. Dengan mengantisipasi dan mengelola risiko sejak dini, 

UMKM Sate dapat meminimalkan potensi kegagalan yang disebabkan oleh 

gangguan eksternal seperti fluktuasi ekonomi atau bencana alam. Ini akan 

memberikan kepercayaan lebih kepada mitra bisnis, pemasok, dan konsumen 

terhadap ketangguhan dan keandalan UMKM. Keberhasilan dalam menjaga 

stabilitas usaha juga akan menciptakan reputasi positif, yang pada akhirnya 

dapat membuka peluang investasi dan kemitraan strategis yang lebih 

besar.pendekatan transdisipliner tidak hanya memberikan solusi untuk 

permasalahan yang ada, tetapi juga menawarkan UMKM Sate di Sukabumi 

jalan untuk terus berkembang dan berinovasi di tengah tantangan zaman. 

Dengan fondasi yang kuat dalam manajemen risiko, UMKM ini dapat 

memastikan kelangsungan bisnis mereka, meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi daerah, serta memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

perekonomian nasional. Ini menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan 

risiko tidak hanya bermanfaat bagi satu entitas usaha, tetapi juga memiliki 

dampak positif yang luas bagi seluruh ekosistem UMKM di Indonesia.Dengan 

begitu, keberlanjutan dan daya saing UMKM Sate di Sukabumi dapat terus 

diperkuat melalui strategi mitigasi risiko yang solid dan berkelanjutan. 

(Mistissy et al., 2021) 

Pendekatan transdisipliner ini membuka peluang bagi UMKM untuk 

tidak hanya merespons risiko, tetapi juga memanfaatkan risiko tersebut 

sebagai peluang untuk perbaikan dan inovasi. Misalnya, fluktuasi harga bahan 

baku yang tadinya menjadi ancaman dapat diatasi dengan membangun 

hubungan lebih erat dengan pemasok lokal, atau bahkan menjajaki sumber 

bahan baku alternatif yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Pendekatan 

semacam ini menunjukkan bahwa UMKM, dengan mitigasi risiko yang tepat, 
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dapat menjadi lebih tangguh dan inovatif dalam menghadapi dinamika 

pasar.Selain itu, dengan adanya sinergi antar-disiplin yang melibatkan 

berbagai aktor seperti pemerintah, akademisi, komunitas lokal, dan pelaku 

usaha, UMKM Sate bisa mendapatkan dukungan yang lebih kuat, baik dari 

segi regulasi, pendanaan, maupun pengetahuan. Pemerintah, misalnya, dapat 

memainkan peran kunci dengan memberikan kebijakan yang mendukung 

pengembangan UMKM, sementara akademisi dapat memberikan penelitian 

terbaru tentang inovasi manajemen risiko dan teknologi yang relevan. 

Komunitas lokal, di sisi lain, dapat memberikan umpan balik dan dukungan 

moral, karena keberadaan UMKM tidak hanya berdampak pada pemiliknya, 

tetapi juga pada ekonomi daerah secara keseluruhan.Efek jangka panjang dari 

penerapan pendekatan transdisipliner ini juga meliputi peningkatan literasi 

manajemen risiko di kalangan pelaku UMKM lainnya. Keberhasilan UMKM 

Sate di Sukabumi dapat menjadi studi kasus yang berharga bagi pelaku usaha 

lainnya, menunjukkan bahwa manajemen risiko bukanlah sekadar tindakan 

pencegahan, tetapi juga strategi untuk pertumbuhan dan pengembangan. Hal 

ini diharapkan dapat mendorong lebih banyak UMKM untuk mengadopsi 

pendekatan yang sama dalam menghadapi risiko yang mereka hadapi. 

pendekatan transdisipliner dalam mitigasi risiko memberikan harapan bahwa 

UMKM di Indonesia, termasuk UMKM Sate di Sukabumi, dapat menghadapi 

masa depan yang lebih cerah. (Maskhulin, 2024) Dengan strategi yang tepat, 

kolaborasi lintas sektor, dan komitmen terhadap inovasi dan keberlanjutan, 

UMKM tidak hanya akan mampu bertahan, tetapi juga berkembang dan 

memberikan kontribusi yang lebih besar bagi perekonomian nasional. Ini 

menunjukkan bahwa dengan pengelolaan risiko yang cermat dan kolaboratif, 

UMKM memiliki potensi untuk menjadi pilar penting dalam penguatan 

ekonomi lokal dan nasional yang lebih inklusif dan tangguh.keberhasilan 

implementasi pendekatan transdisipliner dalam mitigasi risiko juga dapat 

memberikan efek domino yang positif terhadap ekosistem bisnis di sekitarnya. 

UMKM Sate yang mampu mengelola risiko dengan baik akan menjadi contoh 

bagi UMKM lain di wilayah Sukabumi, menciptakan kultur bisnis yang lebih 

berorientasi pada pengelolaan risiko dan keberlanjutan. Hal ini akan memacu 

peningkatan kualitas operasional, produk, dan pelayanan di berbagai sektor 

UMKM, yang pada gilirannya memperkuat daya saing kolektif ekonomi 

lokal.Seiring dengan itu, UMKM yang berhasil bertahan dan berkembang 
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akan menciptakan dampak sosial yang signifikan, terutama dalam hal 

penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal. 

Ketika UMKM mampu mempertahankan stabilitas operasional mereka, 

peluang kerja bagi masyarakat sekitar pun akan tetap terbuka, sekaligus 

meningkatkan daya beli dan perputaran ekonomi di daerah tersebut. Selain itu, 

keberhasilan UMKM dalam mengelola risiko juga dapat memacu lahirnya 

inovasi-inovasi baru yang relevan dengan kebutuhan dan selera pasar, baik 

lokal maupun nasional.Di sisi lain, kolaborasi antara berbagai pihak dalam 

pendekatan transdisipliner juga membuka peluang bagi terciptanya jejaring 

bisnis yang lebih luas. UMKM yang memiliki hubungan kuat dengan 

pemasok, konsumen, dan stakeholder lain akan lebih mudah menjalin 

kemitraan strategis, baik di dalam negeri maupun di pasar global. Penerapan 

mitigasi risiko yang baik akan meningkatkan kredibilitas dan reputasi 

UMKM, sehingga mereka dapat lebih mudah menarik investor dan mitra 

usaha yang ingin berkolaborasi dalam pengembangan bisnis jangka panjang. 

(Pratiwi et al., 2024) 

Dalam konteks kebijakan, keberhasilan penerapan pendekatan ini juga 

memberikan masukan berharga bagi pembuat kebijakan di berbagai tingkat 

pemerintahan. Hasil dari mitigasi risiko yang efektif dapat dijadikan dasar 

dalam merumuskan kebijakan yang lebih pro-UMKM, seperti pemberian 

insentif, akses permodalan yang lebih mudah, dan dukungan infrastruktur 

digital. Dukungan kebijakan yang tepat akan memperkuat daya tahan UMKM 

terhadap berbagai risiko eksternal dan meningkatkan ketahanan ekonomi 

secara keseluruhan.dengan penerapan yang konsisten dan kolaboratif, 

pendekatan transdisipliner dalam mitigasi risiko di UMKM Sate Sukabumi 

tidak hanya akan membawa dampak positif bagi kelangsungan bisnis mereka, 

tetapi juga akan berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal, nasional, 

serta memperkuat daya saing global UMKM Indonesia. UMKM yang tangguh 

dan inovatif akan menjadi tulang punggung ekonomi yang kuat, mampu 

beradaptasi terhadap perubahan dan tantangan di masa depan, serta menjadi 

agen perubahan yang berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat 

luas.dampak positif dari penerapan pendekatan transdisipliner dalam mitigasi 

risiko juga tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi, tetapi merambah ke 

bidang sosial dan lingkungan. Dengan keberhasilan UMKM Sate dalam 

mengelola risiko operasional dan pasar, ada potensi bagi bisnis ini untuk 
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mengadopsi praktik-praktik yang lebih berkelanjutan, baik dari segi 

penggunaan bahan baku maupun pengelolaan limbah. Melalui kolaborasi 

dengan ahli lingkungan dan praktisi bisnis hijau, UMKM dapat mulai 

menerapkan langkah-langkah yang ramah lingkungan, seperti menggunakan 

bahan baku lokal yang lebih lestari atau mengelola limbah produksi dengan 

lebih efisien.Inisiatif ini tidak hanya akan membantu UMKM Sate 

berkontribusi pada pelestarian lingkungan, tetapi juga meningkatkan daya 

tarik mereka di mata konsumen yang semakin peduli terhadap isu 

keberlanjutan. Konsumen modern cenderung lebih memilih produk yang 

diproduksi secara bertanggung jawab, sehingga dengan berfokus pada praktik 

bisnis yang ramah lingkungan, UMKM dapat memperluas pangsa pasar 

mereka, bahkan menjangkau konsumen di pasar yang lebih luas, termasuk 

pasar internasional.Lebih dari itu, pendekatan transdisipliner yang melibatkan 

komunitas lokal juga dapat menciptakan ikatan yang lebih erat antara UMKM 

dan masyarakat sekitar. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses 

produksi atau distribusi, UMKM Sate dapat menjadi lebih inklusif, 

memberdayakan masyarakat setempat, dan memberikan nilai tambah bagi 

kesejahteraan komunitas. Misalnya, UMKM dapat bekerja sama dengan 

petani lokal untuk menyediakan bahan baku, atau melibatkan usaha kecil 

lainnya dalam rantai pasokan mereka. Sinergi ini tidak hanya akan 

memperkuat ekonomi lokal, tetapi juga membangun ekosistem bisnis yang 

saling mendukung dan berkelanjutan.Dalam jangka panjang, pendekatan 

transdisipliner yang sukses akan mendorong UMKM untuk terus berkembang 

dan beradaptasi dengan perubahan teknologi dan pasar. Kemampuan UMKM 

Sate di Sukabumi untuk mengadopsi teknologi digital, misalnya, akan menjadi 

faktor penting dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi 

operasional. Dengan dukungan ahli teknologi dan akademisi, UMKM dapat 

memanfaatkan platform e-commerce, media sosial, dan aplikasi manajemen 

bisnis untuk lebih efektif mengelola operasi mereka, meningkatkan 

pemasaran, dan memperluas akses konsumen.(Handayani et al., 2023) 

penerapan strategi mitigasi risiko yang berbasis pada pendekatan 

transdisipliner menawarkan potensi transformasi yang besar bagi UMKM 

Sate di Sukabumi. Selain mampu menghadapi dan mengatasi risiko-risiko 

krusial yang dihadapi, UMKM juga berpeluang untuk memperkuat daya saing 

mereka, tidak hanya di pasar lokal tetapi juga dalam skala nasional dan global. 
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Dengan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif ini, UMKM dapat 

menjadi agen perubahan yang mendukung ekonomi berkelanjutan, inklusif, 

dan tangguh di masa depan. Keberhasilan ini akan menjadi bukti nyata bahwa 

dengan sinergi lintas disiplin dan partisipasi dari berbagai pihak, UMKM 

dapat berkembang menjadi kekuatan pendorong utama dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia yang lebih mandiri dan berdaya saing. 

 (Ridwan et al., 2019) Perancangan mitigasi risiko krusial merupakan 

suatu pendekatan strategis yang sangat penting untuk digunakan dalam 

menghadapi berbagai tantangan yang dihadapi oleh UMKM, khususnya 

dalam industri kuliner seperti usaha sate di Sukabumi. Pendekatan ini 

berfokus secara spesifik pada pengelolaan risiko yang memiliki potensi besar 

untuk mengancam keberlangsungan dan kelangsungan operasional bisnis. 

Dalam praktiknya, mitigasi risiko bertujuan untuk meminimalisir dampak dari 

risiko-risiko tersebut dengan melakukan tindakan preventif yang tepat, serta 

reaktif ketika risiko tersebut benar-benar terjadi, sehingga setiap langkah 

mitigasi dapat diterapkan secara akurat, sesuai dengan kebutuhan, dan 

dilakukan pada waktu yang tepat. UMKM, khususnya yang bergerak dalam 

bidang makanan seperti usaha sate, sangat rentan terhadap berbagai macam 

risiko, baik risiko internal maupun risiko eksternal. Risiko internal dapat 

mencakup tantangan dalam manajemen keuangan, pengelolaan produksi, 

manajemen sumber daya manusia, dan kontrol kualitas. Di sisi lain, risiko 

eksternal biasanya lebih terkait dengan faktor-faktor yang berada di luar 

kendali langsung pemilik usaha, seperti fluktuasi harga bahan baku, 

perubahan kebijakan pemerintah, tren konsumen yang terus berubah, serta 

persaingan pasar yang semakin ketat. Semua risiko ini dapat memberikan 

dampak yang signifikan jika tidak dikelola dengan baik, yang pada gilirannya 

akan mengganggu kelangsungan usaha itu sendiri. Oleh karena itu, penting 

bagi UMKM untuk merancang strategi mitigasi risiko yang efektif dan 

berkelanjutan. Penerapan strategi ini harus dilakukan dengan 

memprioritaskan langkah-langkah yang tepat sasaran, sesuai dengan 

karakteristik dan kondisi spesifik dari usaha yang dijalankan. Setiap jenis 

risiko harus diidentifikasi dan dianalisis dengan cermat, sehingga tindakan 

mitigasi yang dipilih dapat memberikan solusi yang relevan dan efisien. Ini 

berarti bahwa strategi mitigasi yang diterapkan harus mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti skala usaha, modal yang dimiliki, dinamika pasar, dan 
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juga profil risiko dari pemilik usaha itu sendiri. (Fole, 2023) Pentingnya 

pengelolaan risiko dalam usaha sate di Sukabumi tidak hanya terletak pada 

kemampuan untuk merespon risiko ketika terjadi, tetapi juga pada tindakan 

proaktif yang diambil sebelum risiko tersebut muncul. Pengelolaan risiko 

yang proaktif berarti bahwa UMKM harus mampu mengidentifikasi tanda-

tanda awal dari risiko potensial dan mengambil langkah-langkah preventif 

untuk mencegah terjadinya masalah. Misalnya, jika ada indikasi harga bahan 

baku seperti daging akan naik dalam beberapa bulan ke depan, UMKM bisa 

mempersiapkan langkah-langkah seperti mengamankan pasokan bahan baku 

lebih awal atau mencari pemasok alternatif yang menawarkan harga yang 

lebih stabil. Selain tindakan proaktif, ketepatan waktu dalam penerapan 

mitigasi risiko juga sangat penting. Dalam beberapa kasus, keterlambatan 

dalam mengambil tindakan dapat memperburuk dampak risiko. Oleh karena 

itu, penerapan langkah-langkah mitigasi harus dirancang untuk dilaksanakan 

pada saat yang tepat, yaitu ketika risiko mulai terlihat atau bahkan sebelum 

risiko tersebut terjadi. Hal ini dapat dicapai dengan menggunakan data dan 

analisis pasar yang tepat untuk memprediksi tren dan perubahan yang 

mungkin terjadi. Penerapan strategi mitigasi risiko yang baik diharapkan 

dapat memberikan efek yang sangat positif terhadap ketahanan usaha. 

Ketahanan usaha di sini merujuk pada kemampuan UMKM untuk tetap 

bertahan dan menjaga kelangsungan operasional mereka meskipun 

dihadapkan pada berbagai macam gangguan atau tantangan. Dengan strategi 

mitigasi yang baik, UMKM dapat mengatasi fluktuasi pasar, menjaga efisiensi 

operasional, dan menghindari dampak buruk yang ditimbulkan oleh risiko 

yang tidak dikelola dengan baik. Sebagai contoh, risiko kenaikan harga bahan 

baku yang sering dihadapi oleh pelaku usaha sate dapat diminimalisir melalui 

perencanaan persediaan yang lebih baik atau dengan menjalin hubungan 

jangka panjang dengan pemasok yang dapat memberikan harga yang lebih 

kompetitif. Dalam jangka panjang, strategi ini dapat meningkatkan stabilitas 

biaya produksi, yang pada akhirnya membantu UMKM mempertahankan 

harga jual mereka di pasar tanpa harus mengorbankan margin keuntungan. 

Dengan demikian, ketahanan usaha dapat ditingkatkan melalui pengelolaan 

risiko yang terstruktur dan berkelanjutan. Salah satu manfaat utama dari 

perancangan mitigasi risiko adalah kemampuannya untuk mengurangi 

dampak negatif dari risiko yang tidak dapat dihindari sepenuhnya. Setiap 



10 | Perancangan Mitigasi Risiko Krusial Pada UMKM Sate Di Sukabumi Dengan 
Pendekatan Transdisipliner  

bisnis, termasuk UMKM sate di Sukabumi, pasti akan menghadapi risiko di 

sepanjang perjalanan operasional mereka. Namun, perbedaan utama antara 

bisnis yang berhasil dan yang gagal sering kali terletak pada bagaimana risiko 

tersebut dikelola. (Ridwan et al., 2019) Dengan strategi mitigasi yang tepat, 

dampak dari risiko dapat diminimalisir sehingga tidak menghancurkan 

keseluruhan usaha. Sebagai contoh, ketika terjadi gangguan pasokan bahan 

baku karena masalah distribusi atau kenaikan harga, UMKM yang telah 

menerapkan strategi mitigasi risiko yang baik dapat merespon dengan cepat 

dan efektif. Misalnya, mereka dapat mencari alternatif pemasok, mengatur 

ulang manajemen stok, atau bahkan menyesuaikan menu sementara untuk 

tetap beroperasi tanpa mengurangi kualitas produk. Hal ini sangat penting 

dalam menjaga kelangsungan usaha, karena respons yang cepat terhadap 

risiko dapat mengurangi potensi kerugian finansial dan reputasi. Pada 

akhirnya, penerapan mitigasi risiko yang efektif juga dapat memberikan 

keuntungan kompetitif bagi UMKM. Dalam konteks industri sate di 

Sukabumi, di mana persaingan semakin ketat, kemampuan untuk mengelola 

risiko dengan baik dapat menjadi faktor pembeda yang signifikan antara satu 

usaha dengan yang lainnya. UMKM yang mampu menjaga stabilitas 

operasional, kualitas produk, dan layanan meskipun dihadapkan pada risiko, 

akan memiliki keunggulan yang lebih besar dibandingkan dengan kompetitor 

yang tidak memiliki strategi mitigasi risiko yang baik. Selain itu, dengan 

pengelolaan risiko yang baik, UMKM dapat lebih fokus pada inovasi dan 

pengembangan produk, yang dapat membantu mereka untuk terus bersaing di 

pasar yang dinamis. Inovasi tidak hanya terbatas pada pengembangan varian 

produk baru, tetapi juga pada peningkatan layanan, proses produksi yang lebih 

efisien, serta pengelolaan sumber daya yang lebih baik. Dengan demikian, 

strategi mitigasi risiko yang baik tidak hanya melindungi UMKM dari 

kerugian, tetapi juga membuka peluang untuk pertumbuhan dan 

pengembangan di masa depan.(Dharma & Syarbaini, 2022) 
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